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ABSl]RAK

Kegiatan indu:stri kecil rnerupakan h.egial-an p::oduksi
yanll nternpurryai hubunsan i.nput dengarr out,put. Input yan$

cligunakan dalam pr()ses proclLrhsi terdiri dari inpul- l-enaSa

l<erja clan input. ruodal. Hubungan teluiis anta.ra j.nput dengan
oul.pulr digol.ongl<arr ke clalam tiBa katagori antara lain: (1.)

incresirrg return to scale , (2) constant return to scal,e dan,
( 3 ) decres irrg return to scale .

Studi ini menr:oba untuk melihat pengaruh pengEiunaan

f al<tor inpu b tersebul- terhadap output yang diperoleh. Disarn-
ping i.tu inElin pu.La djketahui elasl-isitas masin6i-rnasing
fakl-or input sert,a sshala eP,ononiis kegiat.a.n industri kecil di
Sumatera Barat.

Data yang d:Lgunatkan d i dal-am sl-ud i in i adalah data
primer, dikumpull.-an c[ engan metode wawarrcara me]aIui
pengusaha industr-L kecil di Sumatera Barat. Jurnlah
pengllsaha. yang clijadil<an sebagai sampeJ sebanyak 100

oranEI dianibil srecarzr acalt, sedangkan untuk meuentukan ukuran
sampel cligunakan netode M!-lt-L Lta"ge_ Sarnpling.. Set.elah
tlata diperol eh dianalisis dengan menEiEiunal<an rnodel Bepresi
Litj-et Be-rg-a.ncla, seclanHl{an untuk nrenguj i pengaru}r variabel
Lrebas terlradap va-riabel telikat baik sieca.ra senrliri-sencliri
niatlplln secara helrsanla-saura. rl igunal<an f or:uru.La s l-al.ist, j l< T-tes
dan F-test.

I-lasjI attalisiss nrernperlihatkan secal:a sencli::j.-selL-li::i
nlapun secara bersana variabeI bebas nrempunyai pengaruh yatlg
sanga.t ber:rart-.i tr:rhadap varialrel terikat. Narnun sif at
elatisitas penEiElunaalr tenaga kerja terhadap ontput yang
dicapai bersif at in e.l.asLis. Hal in j. diduEa disebabl<an
hentuk kegiaLarr industri hecil yangi masih bersifat
1-ra.d is i.orral yang nlengandalhrtn t-.enaga kerj a ( labaor
int.encif ) . Sementara penEiEiunaan input, nodal rnasih saltgat
terbatas sekal i, dengan dernikian input rnodal terpaksa harus
diehl:Io1-asi secara s;arrgiat- inbensif .
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untuk itu clalam ranEika pengembangan indr.rsbri ker:il
siebagai basis perekonomin pedesaan, mal<a kegj-atan inclustr:i
kecil hrrrus dib,ina dalam bentul< bantuan clana maupun
perala.Lan, aEiar junrla.h l-enaga kerja yang acla sel<aran5!
se in[-:ang clengan jumlah input niodal yanrt ada. DenEIan cara
demi hian kegiatan produl<si dapat beroperas;i pada skal.a
eltonomis d irnana tuarginal revenue procluk sana rlengap nla.r.gilaI
cost.
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PE},IGANTAR

l.1egi.*tan penei itian merupal<an bagian dari darma perguruan

tinggi, di samping pendidikan dan penqabdian kepada masyarakat,
hlegiatan penel i tian ini harus d i l ak sanak an ol eh i KiP Paciang )'ar''c3

dikerjal,.an oleh sta{ akademikny'a da}am rangka meningkatkan mutu

pendidikan r nplaiui peningkatan mutu staf akadernik , bail. sebaqai
dosen ff'aupun FPnel iti.

$legiatan nerielitian ini mendukung pengernbangan ilmu serta
terapannya. DaIarn haI ini Lembaga Penelitian IKiP Padang

berusaha mendorong dosen untuk melakukan penelitian sebagai
bagian 'yang tidak terpisahkan dari kegiatan mengajernya, baik
yang secara langsung dibiayai oleh dana IKIP Padang maupun dana

dari surnber l,ain yang relevan atau bekerja sama dengan instansi
terkait. Oleii karena itur, peningkatan rrrutu tenaga akacjernik

penel i ti cian irasi l penel itiannya di i akukan sesuai dengan

tingl'.atan serta ['.ewerrangan akaciemi]'. peneliti.
Saya menyambut gernf:ira usaha yang ci ilakukan grenelit:'. untul'.

menjawab berb,agai permasalahan pendidikan, baik yang bersi'fat
interak,si b,erbagai f ak tor yaBg ff,ernpengaruhi prak'tek l'.ependidikan,

Fenguasaan materi biciang str-rdi, ataupun FrBses penga j ar-an dalarn

I',eIas yang salah saLunya rnuncul dalanr kajian ini. HasiI
pene] itian seperti ini jplas rneBar,bah wawasan dan pemahaman kita
tentang prsses pendicJikan. l,lalaupun hasii ppnelitian ini mungkin

rnasi h menun j url'. i'. an beberepa I'.el emahan , rrarnun saya ya}; in hasi I nya

dapat dipakai sehagai bagian dari upaya peningk'atan mutu

pendidikan pada urnunrnya, Kami mengharapk'an di masa yang akan

dat.rng sernal,;in banyal,. penelitian yang hasilnya dapat langsung

diterapl,.an dalarn peningkatan sJan pengernbangan teori dan praktek
kependidil,.an.

Hasi 1 penei itian ini tel ah rnengikrrti presedur dan proses

pemeriksaan yang berlakur di Lembaga Penelitian ii(iP Padang, yaitur

melalui telaah tim pLlre'viu usul dan laporan PPnel.itian, ydnB

dilakukan secara "bIind reviewing", dan serninar peneiitian yang
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melibatl'.an ciosen senior dan tim Kredit Point iKip padang. Mr-rdair*

, 
,to,"n.r penei i tian ini juga berrnanf aat bagi pengernbangan i Imu
pada ufiIr-rrnnyF ,.dan- peningkatan rnutu staf akademi k I K Ip padang ,:.

,Papa [,'esempatan ini saya ingin rnengucapkan terima k asih
keFadra, berbagai pihal,. )'ang mernbantu terlaksananya penelitian ini,

. terutarna kepada pimpinan lembaga terkait yang rnenjadi objel,.
penelitian, responden yang menjadi sampel penelitiano tim pereviu
Lembaga Penelitian, Desen Senior dan anggota tim lrlredit Point
IKIP Padang yang menjadi pembahas utama dalarn seminar penelitian.
Kami yakin tanpa dedik,asi dan kerja stsrna yang terjalin selarna
ini, penel itian ini tidak akart dapat diselesaikan sebagainrana
'yang di harapk an , Ker j a sarna yang baiI,, ini di harapkan akan
menjadi lebih.baik laei di masa yang akan datang

Terima kasih.

Padang, Februari 1?95

h(etua Lembaga Peneliti;n
IKIP Padang

o\ 6 I K.Aiy.,

tr|i.llr7r,

€
h(urmaidi, l"l.A,, Ph,ti
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A

BAB I

PENDATIULITAN

Lal,a-r. Ealakan$

SeteIa.lr sul<ses selarra dua. B.epelita pada sektor

pertanian, maka pada Repelita III pemerintah mr-rIai

mernfokuskan perhatiannya pada. petrBembangan sehtor

industr i . DaIarn j adEika pan j anEi cl iharapkan sektor

tersebut mampu berperan sebagai tulang punggung dalarr

memacu pertumbuhan ekonorni di Indonesia. Peranan sektor

industri dalam pembangunan seeara ielas terlihat dari

peninEikatan kontribusinya terhadap pendapatan nasional

(Gros domistic product) dari tahun ketahun. Seiak tahun

1988 sampai tahun 1993 kontribusi sektor industri

rnengialami pen ingkatan rata-rata sebesar t4 ,67 y"

(Bapenas, 1994) dan pada Repelita VI diharapkan

Indonesia muncul sebagai neEiara industri yang berdiri

sejajar denEiarr lima negara industri di Asia.

Pengembagan sektor industri merupakan salah satu cara

untuk menBubah struktur perekonomian suatu negara,

sebaElaimana diketahui sej arah perkembanEian eltonomi

neEiara ruaju bergeser dari sektor pertanian ke sektor

industri dan selanjutnya dari sektor industri berEleser

ke sektor j asa. DenEian berkernbanEinya sektor industr i

menjadikan neEiara Indonesia kuat dalam konteks

pedaganEian internasional, i ika selana ini Indonesia

lebih banyak nenEiekspor produk sektor pertanian, dimana

dalam konteks tern of trade kuratrEi dapat diandalkan

sebaEiai sumber devisa karena sifat inelastis dari

i{
,rr . ! l 
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pasokan prodllk per:tan iarr . Seterusnya dengan

pengemban$an sektor industri, heberadaan.fndonesia ahan

Iebih dipcrhitr-rr-rgkan clalam konteks perekonontian dunia,

karena dalarn perekonomj.an globaI, negara-negara yang

al<an lebih banyak rueniperoleh manfaat adalah neEiara-

neEiera yang mempurryai keurrggulan kornparatif dan

mempunyai kompetitif adventage. Semantara di dalanr

nege::i. rnanfaat, perrgembanEan sekt,or industri adalah al<an

membuka hesempatan kerja yang Iebih luas, yanE pada

Elilira.nnya akan marnpu mernacu pertumbuhan ekonorni rnelalui

pen inEikatan invest.as i .

Di Sunatera Barat dewasa ini telah berkembang

sektor industri, nanun nasih terbatas pada industri
kecil, mesl<ipun ada industri menenEah namun jumlahnya

belum begitu dapat diandalkan. Berdasarkan Iaporan

Kanwil Perirrdustrian selama periode 1984 - 1987 t.erjadi

pertunbuharr irrdustri keciL 2,41 il dan indust,ri kecil
telah me)ryerap 89, 85 % dari total terraBa kerj a yang ada

pada sektor indust.r i . N i 1ai inves Ias i menEialami. kenaikan

raLa-raLa sebesar 1ti 7J pertalrun, dan pertumbuhan

produksi pada priode yang salna sebesar 16,36 %,

senlentara hontribusi sektor industri terhadap PDRB

Sumatera Barat rata-rata sebesar 10,96 % pertahun .

Industri kecil cli. Sumat,era Barat tersebar di beberapa

ciaerah t ingkat II ( l<abupaten ) dengan rincian sebagai

berikul-:
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TabeI 1. Keadaan Industri Kecil di Sunatera Barat

Daerah Tk. Il : Uni t Usaha :

: ( huah) l

1 enaga (er1 a

( orang )

InvrstaEi :

(Rp.000) r

l'r oduksi l
(Rp. (t00 ) l

Itabupaten Agam :

F.abupaten Pa:aman :

l(abupaten 50 [ota :

liabupaten Solol :

l(abupaten Fd,Fariaman:

l(ab. Pesisir Selatan I

l:ab. Tanih latar i

Lab, Sw, Lunto SJJ i

10,499

1 ,8b6

2.646

1.949

4 .744

?,1qs

14.-12I

7. ?44

17.1r1

9,0?B

10, ?88

9,115

-t i, ,,oi

5.995

4 
'Ct 

Edt
l.C.ll.,.rrI
a ?nt n?a
1,.\1 !.,ot I

14,292,466
I 71n 111

41 77E faE
t / , / LrLr. / ./ J

i .797 . 069
,:: ntn

.il,.lltl ,.i/tt

16,i24.957:
7,651.626;

58,182.688r

7.644. lt8:
5t1.6t55.595,

n 7)1 nL1,

.tLr.'ll,j,r.tlll
26.0?5.618;o/ i

Surnber: Kanwil Departenen
Provitrsi Surnatera

Perindustrian
Barat, 19Bg

B. P-erunusan Masalah.

Kegiatan inclustri adalah kegiatan penEiolahan clari

bahan mentah rnenjadi barang setenEiah jadi atau dari

barang set,engah jadi rnenjadi baranEi jadi (f inal goods),

denElan demikian kegiatan industri ternasuk ke dalanr

kegiatan produksi. DaIam kegiatarr produksi diperlukan

f aktor prorluksi ( f aktor input ) untuh memperoleh sejurnlah

keluaran ( out,put ) , dengarr demil<ian proses produksi

merupakan hubunEian input dengan or:tput.

Fahtor input yang tersebut terdiri dari, faktor
input tetap ( fixed input ) dan faktor input berubah

(variabel irrput ) . Faktor input t,etap terdiri dari: ( 1)

mesin , (2 ) peralatan, sedangkan faktor input berubah

terdiri darir (1) bahan mentah dan (2) tenaga kerja.

Seeara sederhana faktor input tersebut dikelompokan

menjadi input, modal dan tenaga kerja, denEian jalarr

nemadukan penggunaan faktor input tersebut dalam suatu

proses, akhirnya menghasilkan suatu output. Jika
penEiElunaannya f aktor input d it ingkatkan , maka output
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yallEi dihasilkan cenderunEi akan nterringkat pula sampal

pada batas tertent.u. HaI tersebut rremberihan arti ba.hwa

hubunEian antara input clenEiall otttpttt tidak seIaIu

nempunyai hubungan linier. secara teoritis ada tiEla

bentuk hubunEian yang clikenal yajtu: incresing return to

scale, constan return to scale dan decresing retrUn to

scale. DenEian rneli-hat hubungan tersebut kita akan dapat

nlenEietahu i apakah huhungan input deEian output berada

dalarn skala usaha ekonomis (menEluntungkan ) '

Berdasarkan uraian cli atas dapat dikemukan

perumusan masalah penelitian sebagai berikut:

1. Apahah pengEillnaan faktor input modal dan tena$a kerja

pada industri kecil di suntatera Barat berada dalam

sl<a1a eltotronis ( nrwnEluntungkan ) ;

2.ApakalrpenggunaanfaktorinputnodalberpenEiaruh

terhadap output hasil pada industri }<ecil di sunatera

Barat.

3. Apakah pengEiunaan input' tenaga keria berpengaruh

terhadap output di Sunatera Barat;

Tu;ilan dan Kc.Eun-aan Peneli-tian

1. Tuiuan Penelitian

a. untul< dapat mengetahui sltala usaha keEiiatan

inclustri kecil cli Sumatera Barat '

b . l]ntul< dapat menEiet.ahu i penEiaruh penEiEiunaan

f aktor modal dan tenaga lieri a pada industri

kecil di Sumatera Barab;
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c Untuk dapat mengetahui elastisitas penEiunaan

masinEi-masing faktor input dalam proses produhsi

pada industri l<ecil di Sumatera Barat.

KeEiunaan Penel itian

HasiI penelitian ini diharapkan dapat seba'gai

bahan informasi yangi dapat menerangkan penEiaruh

penggunaan input rnodal dan tenaga kerja terhadap

hasil pada industri kecil di Sumatera Barat, di

sarnping it;u dapat menerangkan efisiensi penEEunaan

input rnodal dan tenaga keria dalam proses produksi'

Dengan d iketahui ha1 tersebut penelitian dapat

dijadikan sebagai sunbanEian pikiran kepada lembaBa

terkait dalan menyusun perencanaan dan pengembangan

usahatani padi sawah di nasa yang akan datang.

ivl{i.l{ j,i;1I p[:ii
ifiIP F&
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BAB II
LANDASAN TIORJ, KljRANGKA t,IiH].K:tRAN DAN IIIT)OTUS.tS

A. I.andasan Leor-ttis.

Kegiatan produksi merupahan proses penciptaan nitai
tambah melalui pengkornbinasian fahtor input, bail< fisik
rnauLrun norr f isil<. Faktor input f isik antara lain terdiri
dari modal dan tenaga kerja sementara farrtor input. non

fisik terdiri dari keterarrpiran, entrepreneurship.

Fal<Lor inpr-rt t,ersebut secara proporsional akan

meningkatl<an produksi jika penggunaannya ditingkatkan
dan demikian pula sebaliknya. Studi yang membahas

hubungan antara faktor input dengan keluaran (out put)

disebut fungsi produksi (Sudarsono, 1gA7).

Dillon ( 1987) rnegemukakan funEisi produksi adalah

hubunEian teknis antara variabel dependent dengan

variabel independent. variaber dependen berupa keluaran

yang diperoleh sedanEikan variabel independen adalah

berupa faktor input yang digunahan dalam proses

produksi. Sukart,awi ( 1990) menEiemul<al<an dengan f un6si

produksi akan dapat dihetahui antara lain :

( 1 ) Hubungan antara faktor produksi ( input ) dengan

l<eluaran (out put) secara langsung, hubungan

tersebut ahan 1ebih mudah dipahami.

(2> Hubungan antara variabel terikat (dependent

variabel ) denEian variabel bebas ( independent

varj.abel), sekaligus dapat pula diketahui.
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Hubungan antara variabel terikat dengan

variabel bebas tersebut dapat dituliskan dalarn suatu

bent,uk f ungsi maternatis seperti berikut.

Y=f(X1,Xz
Keterangan:

xn) (1)

Y = Keluaran (out put)

X1 s/d Xn = Masukan yang diEiunakan (f ator input).

ModeI fungsi produksi yang paling banvak

digunakan oleh peneliti di bidalEi ekonomi adalah model

funEisi produl<si Cobb Douglas l<arena lebih mudah

dipaharni dan lebih rnudah pula dioperasikan walaupun

masih ada beberapa kelernahannya. FunEisi produksi Cobb

Douglas adalah suatu fungsi yanEl rnelibatkan dua atau

lebih variabel. Variabel yang satu disebut variabel

terihat (Y) yang diielaskan dan vang lain disebut

variabel bebas (X) yang menjelaskan. Penyelesaian

hubunEian antara Y dan X biasanya dapat dilakultan denEian

nenEigunakan analisis Statistik Linier BerEianda

Di dalarn analisis ini variasi dari Y akan dipengaruhi

olleh varitisi X (Hardaker, 1985). DenEian demikian

kaidah-kaidah pada Eiaris reEiresi berlaku dalarn

penyelesaian 'fun'gsi Cobb-DougIas. Secara matematis

fungsi tersebut dapat dituliskan seperti berikut.

.x1b ]-xzbz *iot xnbt eu

v;

Y

biaX eu1

Bila fungsi Cobb-Douglas tersebut

hubunEian Y dan X, maka :

Y = f ( X1, XZ, ...... Xi

(2>

dinyatakan oleh

(3)X., )
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Keterangan:

Y :: Vari.abe.l l:eriltah

X = Variabe] bebas

&,b = Besaran parameter pendttga

u - distttrbance bertn

e = logaritma tratltral

untuk rremudahl<an pendugaan terhadap persanlaan

(.3) , maka persamaarr tersebut dapat d irobah nenj adi

bentuh litrear berEianda dengan eara meniadikan persamaan

t,ersebut dalam bentuk persamaan Iogar itma natltral .

Persamaan (2) dapat ditulis ke dalam persamaan logaritma

natural seperti berikut,

LnY=lna+b1 InX1 'FbZ InX2 + bnXn+u
(4)

Dengan menyelesaikan persamaan (4) di at'as denEian

anaLisi s statist ik ReEresi Linier Bet-gal-da., akan

diperoleh besaran paraneter penduga. Pada model fungsi

proclu[si Cobb-DouElas nilai pararreter penduga seka]igus

menunjul<an elastisitas masirrEi-masinE fairtor iuput

terhadap output ( Sukartawi, 1gB7 ) .

DisarnpinEi rnodel f ungsi cobb-Doug1as rnasih ada dua

model fungsi procluksi lain yang biasa digunaha oleh para

peneliti di bidang ekonomi yaitu, fungsi produltsi

l-ransedental dan fungsi produksi l.oE invers. Fungsi

produksi transedental pertama kali ,Jiperl.-enalkan oleh

HaIt,er, cllll< ( 1.957 ) . KeungEiulan dari model f ungsi

produksi tersebut clapaL menggambarkan kondisi, saat

procluk margina.l menaik, menurun naupun negatif . ModeI
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fungsi produksi transedental dapat dituliskan seperti
berikut.

Y = aX1b1xzbz xnbn + xl+ xz r. xn * u (s)

d irnan a

Y = out put

X = input

b = nilai parameter penduEia

u = distrubance tern

FunElsi produksi log invers dikernbangkan oleh

Christiensen ( 1973), funEisi produksi ini dapat berubah

menjadi fungsi Cobb-Douglas apabila nilai parameter b

tidak berbeda nyata dengan no1. Bentuk fungsi loEiinvers

dapat ditulis secara matematis seperti berikut.
Y=bo+btxt-1+bzxz-L + bn-1*u (6)

Keterangan :

Y = out put

b = nilai parameter penduEla

u = distrubance term

Menurut Heady ( 1986 ) hubunEian antara f aktor irrput

dan output pada nodel funEisi produksi cendrung

mengikuti tiga bentuk kondisi yaitu : (1) increasinEi at

incresing rate, (2) incresinEi at decresing rate dan (3)

decresing rate. Dengan demikian tahapan produksi dapat

dikelornpokan ke dalam tigia stage produhsi seperti

terlihat pada Eiarnbar di bawah ini.

I lrr ',-,r:itrf ii.a{ p{i: PUSTAtrAAI{
l](lP Frt {}ABJG
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Tahapan-tahapal (stage) produksi tersebut disebut iuga

Le-trLLD. I-o. . s-aalc., ha. j-n i berguna untuk mel ihat sl<ala

ekonorni clari suattt kegiatan yang dilaksanakan

1. Kondisi incresinEi return to scal-e suatu keadaan

menunjukan total produksi sedang mengalami kenail<an

yang sangat tinEEi, secara lebih ielas dalam gambar

terlihat marginal produk (MP) tebih tinEEi dari

produk rata-rata (AP ) . Kondisi ini terletak pada

tahap I, tahap ini berakhir sampai MP = AP atau AP

rnemoton$ MP. Secara matematis kondisi incresing

return to scale clapat ditul.ishan seperti berilittt.
I

bv
'r'---- ) I (7)
bx

2. Konclisi constant return to scale ditandai oleh

marginal produk sudah nulai nenurun (incresing at

decresinEl rate ) dan narginal product (MP ) mulai

nenurun bila dibanding dengan stage I. Secara Eirafis

terlihat kurva bahwa kurva AP (avaraEie product)

berada di atas kurva MP clan tingl<at kerniringan (slop)

kurva produksi total (TP) terlihat lebih datar dari

sebelumnya setelah nelewati titih inflection. Kondisi
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Secaraini terletak antara AP = Mp s/d

tnatematis dapat dituliskan seperti

MP-O

berikut.

(8)

3. Kondisi decresing return to scale, pada kondisi ini
terlihat marginal produk telah berada di bawah sunbu

horizontal (negatif) dan kurva total produksi (Tp)

membelok ke bawah menunjukan setiap penambahan satu

unit input variabel rnengakibatkan terjadinya
penurunan total produksi (TP). HaI ini terjadi karena

tidak seimbanEinya porsi faktor input tetap (fixed

input) dengan f_aktor input berobah (variabel) atau

dengan kata lain faktor input tetap diolah secara

sangat intensif. Keadaan ini berada pada stage III
dan pada saat ini seoranEi pengusaha yang rasional

tentu tidak al<an mengoperasikan perusahaan, sebab

VMP (MP X P) lebih kecil dari tarnbahan biaya yang

dikeluarkan. VMP = MarEiinal value produk, MP =

Marginit produk dan P = harEia. HaI ini dapat juga

dituliskan seperti berikut.

&v
';---- < 1 (9)
bx

Bila VMP lebih rendah dari tarnbahan biaya

(rnarginal cost ) secara ekonomis pengusaha akan

mengalarni keruEiian ( loss). Kondisi optimal akan

dicapai pada saat nilai VMP sama denEian tanbahan

biaya yang dikeluarkan dari setiap perrggunaan faktor
input. Secara matenatis terlihat seperti beril<ut.

!v
b;;;

I
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!2

(10)
TC

furn b <r*r. xi )

bxi
VMP

xi
0

a

MC

KeLerangan:

PXi = harEa faktor inpul- ke i
Xi = huatrtit,as faktor inp-''11t lte i
TR = total Revenue

TC = to1:a} cost

SkaIa ekonomi suatu kegiatan dapat dilihat

dengan cara Lerlebih dahulu mengetahui ho.n-ogeftLix

deEiree dari ireEiiatarr tersebut (BIake, 1gB6 ) ' DenEan

nenggunakan nodeI ekonometriha, hal tersebut akan

dapat diselesaikan dengan bantuan Represi T'inier

Berpa.nda clenElan ialan meniuntlahkan nilai koofesien

rnasing parameter penduEIa.

Jilta : homogenity degree > l berarti produksi berada

pada staBe I

homoEienity degree - l berarti pr:oduksi berada

pada stage II

lromogenity degree < l berarti produksi berada

pada staEie III

Apabila pengEiunaan faktor input dikaitkan dengan

produksi yang diperoleh, altan dapat diketahui

koefisien elastisitas input. Menurut Dillon ( 1974)

elastisitas input diartikan sebagai responsivenes

dari output sebaBai akibat penarnbahan satu unj-t

IJSIAT
1,1

LINT IUP li:11 F A iuA
I lt

:1 lp rA frh IrI U'
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faktor input. HubunEian antara kedua faktor tersebut

dapat ditulishan seperti beril<ut.

Iv
fv xI I

Y

xi

7\

).=

)'=

)"=

fx xY I1 b

B

xi

x i
(11)

Y

MPP xi 1

APP

MPP xi
APP xi

dimana :

Y = out put

Xi = faktor innut i
Y = perobahan out put

Xi = perobahan faktor input i
MPP = produk phisik marginal

APP = prodtrk phisik rata-rata

DenEian demil<ian koefisien elastisitas input

berkisar kecil dari noI sampai dengan besar dari satu

( o> )\>1 ).

Kerangka Penikiran

Dalanr studi ini akan dicoba untuk mengkai i

pengaruh penggunaarr faktor input modal dan tenaEia ketia

lerhadap produhsi pada industri keeil di Sumatera Barat'
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HubunElarr an tara penggllnaan f al<tor input terhadap

orrl-1:ut. yang dilrur;1.1.1<un di.er:bu[. r-lcndltr) ^taC].pf

rel"atj-OlShip.. Dengan denihian jumlah out put yang

dihasilhan akan sangat dipengaruhi oleh penggunaan

faktor input. BiIa penggunaan fal<tor input ditingkatkan

clen5iarr junrlah 1-erb,cntrr, maha out puL yan6 dihasilkan

cendrung ahan meningkat pu1a secara proposionaL Secara

ntaterratis hal ini dapat ditr:Iis, bila penEiEiuna.an faktor

input ditarnbah sebes." Y, traka out put akan meningkat

sebesar Y. ruf diniarra Y adalah out put. Namurr hubunEian

antara penggunaan faktor input dengan output yang

dihasill<an tidaklah seIalu demiltian. Seperti j il<.a

penggunaan faktor input ditingl<at sebesar 10 persen,

beLurn tentu output yang dihasilhan ahan meningkat 10

persen puIa. Ada kemungkinan output tersebut neningkat

Iebih dari 10 persen atau kurang 10 persen atau memanEi

rnen ingkat 10 persen pu 1a sesuai dengan konsep return X_a.

eoaia yang dturaikan pada bagian sebelumnya.

Kondisi return tp_ scale dapat memperlihail<an skala

e}<onomi kegiatan pr:oduksi yang dilaksanakan olerr

pengLlsaha. Apakah kegiatan yang d i Iakukannya bera,la

daram hondisi menEiuntunEikan at,au tidak. Bira kegiatan

produksi berada pada saat incresinE return ia. scaIe,

saat itu niargirral produk dari nasing-niasing faktor input
sanEiat tinggi dan lebih tirrggi tinggi produk rata-rata.
Pada hondisi ini keEiiatan nsaha tani harus dikembangkan

( expantion ) sampai nencapai output maksinum. Saat

mencapai output maksimum, marginal produk masing-masinEi

rjTil_ff( Upf prfiFUfi1464gl i{,fitP r-t0At*G
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f aktor input mulai menurun, narginal produl< lebih

r end ah d ar i pr odu k r ata-rata man s inEi-ma.s ing f aktor

input. Pada kondisi ini produksi berada pada staEle fI,

saat ini marEiinal produk mencapai no1, pada saat ini

keEiiatan usaha tani tidal< dapat dihembangkan lagi secara

ekonomi. Pada Stage II akan ditenukan kondisi

keseimbangan dan pemanfaatan faktor input secara

optimal, dimana nartrinal value produk sama dengan

tanbahan biaya (marBinaI cost). Selaniutnya pada saat

narginal produk. (Mf1 negatif, menuniukan out put mulai

menurun, kegiatan usaha tani tidak Iayak dilaksanakan

lagi, karena tidalt memberikan keuntungan baBi

pengelolanya. Ha1 ini dituniukan oleh marqinal value

produk lebih kecil dari rnareinal cost.

DaIarn keEiiatan produksi keberadaan masinSl-nasing'

faktor input akan berbeda-beda dalam menghasilkan

output. Tingkat keberadaan nasing-masinE faktor input

tersebut secara kuantitatif terlihat dari elastisitas

faktor input tersebut terhadap output yang dihasill<an.

Sernakin elastis suatu faktor input berarti akan semakin

besar pula peranannya dalam menghasilkan out put dan

dernikian sebaliknya

llipotesis -

Bertitik tolal< dari perumusan masalah, kerangka

teori dan keranEika

diajuhan hipotesis

pernikiran yang te 1ah d ikernukan dapat

penelitian seperti berikut.



"PengEiunaalr faktor input modal clan

berpenEa.ruh berarl-i t-erhadap oub,pul- yanEi

industri kecil di Sumatera Barat.

Hipotesis umum tersebut dapat cliubah ke

hipotesis statistik seperti beril<r_rt.

16

tenaga kerj a

dihasiIkan pada

dalam bentuk

H
d̂

B1 Bz > o
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Kabupaten Agam

Kabupaten Pasaman

Kabupaten 50 Kota

Kabupaten Solok

Kabupaten Pd . Pariaman

Kab. Pesisir Selatan

Kab. Tanah Datar

Kab. Sw. Lunto SJJ

BAB III
},IETODOLOGI

A. Populasi dan sampel.

1. Populasi

RuanEi linEkup penelitian ini adalah industri

kecil yang ada di Surnatera Barat yang tersebar pada

clelapan daerah Eingkat dua yanEi berstatus kabupaten

dengan rincian sebaEiai berikut:

Tabel 1 Junnlah Industri Kecil
di Sumatera Barat

Daerah Tk. II Unit Usaha

4.744

2.74

10 .499

1.866

2.64

3. 949

7.293

673

MILII( UPT PERPUSTAfiAAN

,I(IP PA DA N G

Sumber: Kanwil Perindustrian Provinsi
Sumatera Barat

2. Sanpel

Penarikan sampel dilakukan dengan menggunakan

pendekatan multi staEe samplinH yang terdiri dari dua

tahapan. Tahap perl-alllgl, penetapan dua Daerah

Tingkat II secara proporsive sebagai sample Kabupaten
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yang terd ir i dar i Kabupaten 50 Kota clari Kabupaten

1'anah DaLar. Hal ini dilakukan delrEian pertimbangan

bahwa pada kabupaten tersebut industri kecil cukup

berkembarrg dan jumlahnya cul<up bauyak. Tahap kedua;

nenetapkan secara porposive sampling 50 industri hecil

pada rna.sing-ntasinEi kabupaterr l-erpilih, dengan denikian

total sampling sebanyak 100 inclustri keci]. Jumlah

sampel sebanyak 100 industri diperkirakan cukup

mewakiIi ( representative ) karena kondisi industri

keci I relatif homoEien dari segi penEiunaall input maupun

dari teknologi yang digunakannya.

Korr sep VaLta-h€f ela[ P errHu hu ran

t . Faktor input adalah f al<tor produhs i yang d iEiunal<an

clal_arn proses produksi. Faktor input tersebut dalan

penelitian ini dibatasi. pada fal<tor input modal dan

tenaEia l<er j a. Faktor input modal d iukur berdasarkan

penjunlahan penyusutan aset tetap (fixed asset), biaya

tlana (bunEa) dan harga penggunaan bahan mentah dalam

janBka waktu satu tahun. Faktor input tenaEia keria

riihitung berdasarkan pendekatan pengeluaran yang

dilakuhan untuk nembayar gaii dan upah selama satu

t ahun .

2. Output adalah keluaran yang diperolah selama satu

tahun yang dinyatakan dalan rupiah. 0utput disini

dapat iuga dikatakan sebagai total revenue, namun

harga yang cliiaclikan sebagai dashr perhitunElan adalah

harga d i t ingltat pengrai in ( industrv Eiate pr ice ) .

r.,, ,,,
,at-, a.4 'l',!
'".- :.r JI. i ?E;;ftj.E$;,,6rl r{fr}

;I( fF pA S& FJG
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T-e-kn-iJr P engu;ripu I an DsLa

Data ya.ng diperlukan dalani penelitian irr i a.dalah

data prinier dan data shunder. Data primer yang

d ihunipu lkan berhuburrgarr dengan penEiEiurraan clan output .

Data tersebnt dihump"'11Ikan dengan tel<nik survey

dengia.n banl-uan daf tar pedonan r^rawancat a yang rlitujukan

kepacla pengltsaha,/pengraj irr. Data sl<under yi-tng

dikumpulkan berhubunEian hibijakarr pengembanEia.n

industri kecil di nasing-masirrg daerah tingkat II
maupun dari Ka.nwiI Perindustrian Provinsi Sumatera

Barat, dat..r tersebut dikunnpulkari dengan metode

wawan D a.ra

D. Telurrk Anal-s-i-s

Data clikurrpulkan rliarralisis nelaui beberapa

taha.pan yaitu:

1. Diskripsi Data

Data. yang d iprs1.1*,-l d i lapanEian sebe lurr

dianalisis terlebih dahulu diolah untnk

mendapathan nilai dari masing-rna.sirrg peubalr, baik

peubah bebas maupun peubah terikat. Selan-'iutnya

data tersebut disaj ikan secara diskriptif berserta

int erpretas i terl-radap lieragaman data yanEi

dlperoleh. Hal ini akan berguna untuk penbahasan

berikutnya.

2. Model Pendugaan

Untuk menEietahlli penEiaruh penggunan

input terhadap output d igunakan node I

faht or

fungs i
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Penyelesaian nrodel ters;ebr-rt clj.l.kul<arr detrgan

mengEiunakan Regrgsii- Lu:rer Re-r'gaud-a,, dengan

L.endel<a1-arr 0rdinary Least Square (0LS ) . HubuuE;an

antala input detrgan output dapat. ditulisl<an dengau

persalna arr L'rer iI<u t :

I a l-, i -ueI

KeterauHan;

a = Inl-ersep Baris; reEiresi

Xi = Faktor inpr-rt ke i, i - 2 yaitu tenaEia herj a

dan nioda.]

bi = Koefisien reEireEri faI<tor input ke i

eu = Destrrrbance ternt

3. Koef isien Dit,erninasi

Koefisien ini berguua. untul" dapat mengetahui

proporsi sumban,gau selurr.th peubah bebas secara

hersama t-erlradap peubah terikat. Koef j.sien

d iternrinas i tersebut clapat d ilietahu i dengan

rn-^nEiEun a.kan rLunu s cl i L-:awah in i .

Jr.rmIair Kuadriet Regresi
R2

Jurnlah Kuadrat Tota.l Terltorehsi

5. PenEIuj ian

Dalarn penelitia.n ini akatr dilal<ukan dt:a model

penEluj ian selragai berihut :
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Penlluj ian Hodel

PenEiuj ian irri bertujua.n untuk ntel.ilrat

ting'kat heberartia,n hubllnEian seluruh peubah

bebas secara bersamat terlradap peubah teriltat.

Atar-r untuk dapat menEietahu i kesesuaian ntodel

yarrB dieiunakan denBan data da.n variabel yang ada

dalam penelitian in i . Untuk hal tersebltt,

digLrnakan f ormula seperti beril<ul-.

J K (Reg) K

JK (S)/n-k-1

Keterangan :

k'

k

n

= Banyak

= [Jkuran

peubah bebas

sampe l

b Pengujian Hipotesis

IJntul< menguj i hipotesis perl-ama. d igunakan

moclel statistilt t-tes1- dengan fornula seperLi

be,rihul-.

i
sbi

Keterangan:

ai = Koefisien Regresi Peubah ke i

Sbi = Galat baku koefisien reEiresi peulrah lte i

i-2

t
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ANALISIS DAN I.'E},II}AIIASAN

A Diskripsi HasiI Penelitian

Dat.a yang diperolelr

den,iau var:iabeI-variabel

ber il.lui; :

dari )a.pangan yang

penelitian adalah

berl<aitan

sebaHaj.

1 - Jenis Usaha

enis usalia. ya.ng ditemukan di lohasi penelit ian

ini dapat dikelompokarr he dalien 4 jenis usaha seperti

terlihat, pada tabel di bawah ini:

TabeI 1. Jenis Usaha Industri
Jenis LIsaha Juur 1ah Pros en tase

Pangan

Sandang

Ke r: aj in arn

Loganr

46 unit

22 r-rn it

16 unit
16 un it

+o /o

1t3 y"

J-D lc

Darj. tabel di atas dapat dihetahui bahwa industri

panElan urerupal<an inc-lustr i yang pal ing barryali

dj-tekuni oleh masya::akaL baik di daerah 50 kota

n).1Lipun d i Kabup.--tten Tanah Datar . Bidarrei industri
pa.nEian terdiri dari 1E --ienis bidang kegiatan

yaitr-r : industr i minyak goreng, penEias iaan, pemototrgan

lrewan, penggilingan, perusahaan mie, perLlsahaarr roti,

gula merah, penEiolahan kopi, es., ternpa/tal-ru, kerupuh,

burobu masak.

l.I7i ir[:,ilijg?i;gt* _*-_.*.-_

*S;iiip$
iP D r, rr,,tt n:J?t tflf7
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Industr i sanclang terd ir i dar i enaln b idarrg

kegiatan yaitu : pemintalan benang, penyerrpurnaan

benanB, tenun, korrveksi, penyamal<an hulit. Sedangl<an

indust.ri kerajjnan terdiri dari 10 macam l:j-danEl

kegiatan antara lain : ta1i, anyaman rotan, nkirarr,

alat da.pur, kera-mih, soven ir:, gigi palsu, fot,o .

Indr-rstri logam terdiri dari I jenis bidanEi kegiatan

yaitu: a.1at pertanian, perabot da.ri 1ogam, reparasj.,

aki, alat Iistrih, Ias, reparasi sepeda, rnobil dan

kendaraatr roda dua-, karoser i .

2 Jenis Usaha Berdasarkan Daerah

Penelitian ini dilakukan pada dua daerah Tk

yaitu Kabupaten 50 Kota dan Kabupaten Tanah

denEian rinc ian seba.gai ber ikut :

Tabel 2. Jenis Usaha Berdasarkatr Daerah

II
Datar

Jenis Usaha Kab. 50 Kota Kab.Tanah Datar

Pangan

Sand ang

Keraj inan

LoElam

28 unit

13 unit

10 un it

I unit

1B utrit

I unit

6 unit

7 unit

JumIa.h 60 uni.t 40 unit

Kegiatan industri di Kabupaten 50 Kota cenderung

lebih berkemban€ ketinibanEi kabupaten Tanah Datar

maupun denEian kabupaten-kabupaten lainnya di Sunatera

Barat. PerkelnbanEian indr:stri kecil di Kabupaten 50
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liot;r ctidul<r:nEi oleir I_reherapa fahtor itntara lairr

lir,-. 1,,:): :jl ()Ll j.aun lakl.r;r.' j.tti:r.tl-... l-)el) Ll:_iaI.tr.l) datt adanyil

itrdr-tst ri yanf, bcrsrifat. tr.rrr.ru t-.enrrr.'r.:ri seperti intlustr:i

kera.iitran ,lan incl rt:ltri uraIalap. Sa.a1-. j.6j bel-lu.rapa

fJrodlllt indr-rstri lierir-i iriannya. t-.e1irh illanLrLt ilieltelnpLls

Pi:1sa.r cli l,{alirysia r-lan Sj.rrplaprrr seperti lieraniik dan

ariyarnan Lerniasul.. .inEla indnstr j sandrrnf st-:F(:rti has j I

su l.;tniarr dan borcli r: . Prrrclr:]i itrdustr i. par-lElan 'l i.

Kal:r-:paten 50 ko tre cultup tn6-:rnIrLtnyrr.i daya sainE yang

tingp,i ha ] in j ,l j l-ruhtil<an crl-eh l,"ernanipuan produhfiya

dalaui niengi:.;i pa.sar-Lrasar yanp.l aila cl i S,r-rtratera Bal.at

sepert.i. Bukittinggi, Bat-usanr-'kar dan Kodya Payahurnlrr:lr

dan PadienEl .

3. IJenggunaan l'enaga Kerja

iiengsuna.an tenag'a kerja dir-rliur berclasarkan

perrse.l.liaran r-rntr.rh nembayrtr biaya Eaj i clan upah

sir.t.u 1-ahun. Inf orniasi tenta.nE biayie gaj i dalr

patla pacJa 100 inilust,r'i liecil yarr,Ei r-11tr::liti

sebaeai beril.lr:1.:

Tahel 3. B j aya Pengigurraan T'r::r1iga Ker.ja
Kegiatrln Tri,iust.ri Kecj..l. cti Stimaher:rl

I<otr s eJr

tlalant

upah

trd tr l air

Da lam
Ear:at.

Bia:ra Gaj i,/Lrpah (Rp)
000

Jr-tnr lah P rosen tase

( 1.0n0

>1.000 - z

);l.0tl0 -:)
-,' t)

000

000

rl00

24

?.8

ctr
tl <J

,t J

24 7;

10 0f
iU J6

er. o/
UJ 

'N

J-U lo

,Jum l-a l-r 100 l_u0 ?i
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Pemal<aian tenaga kerj a pada industri yang

diteliti tergolong tinggi, dafan satu unit kegiatan

industri yang relatif hecil cukup banyal< InenyeraL)

t,enaga kel j a . DenEian demikiar-r seca.ra ekr:nom j- dzrpa t

di.tafsirkan bahwa keeiiatan tersebut terEiolonEi hepada

keeiiatan padat tenaga l<erj a.

Benyaknya penErgunaan tetraga keri a, berahibat

meninEikatnya biaya produhsi, haI ini akan

mengal<ibatkarr keriiatan industr i nrenj ad i. kurang

ef isierr (menEioperasikan usa.ha pada biaya tinggi ) .

KeEiatan jndrrstri kecil yang relatif banyal<

menggiunakan tenaEia keria adalah irrdustri penEihasil

panEian dan irrdustri kerai inan. HaI ini disebabkarr

keEiiatan ini rrasih dilakukan secara manual dalam arti

knrangi merrEigurrakan teknologi, sementara indust'ri

logam dan sa.ndan$ cenderunEi aEiak lnenga.rah kepa.da

padat rnodal. Deu$an terlalu banyak penEiEiunaan

f al<l-or inprut tenaEia kerj a mengaltiba.tkatr pellgEiunaan

input, moclal rnen.jadi satrEiat intensif sekali, al<ibatnya

produktivitas-r tenaga keria serral<in lama akan semakj-n

menurun. Jika diarnati lebih dalam bahwa pengEiunaan

tenaga kerja pada industri tersebut pada umumnya yang

digttnakan adalah tenaEia kerja keluarEia dengan tingkat

l<eterampilan yang relatif rendah. Secara el<otroni

clapat ditafsirkan bahwa banyaknya tetraga keria di

sektor in i sebagai akibat tidak adatrya mata

pencaharian alter:natif baEi nereka untuk beherja cli

biclanEi lain karena rendah keterampilan dan
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Irelldidihan, Lreda Lllllultllllra perkr:r','ia,,1etr$atl pelldidikan

:;elir,r 1'J.h d asar .

llenggunaan Inpul; Hocla I

Penguniran fieP.Lor irrput. nlc,da.l di. lrjtung l:erda,.:i a.r](ii.lr

Lrenpjeluran pr:nyusul.,att Irarl-ie t.e1-ap-,, pentbcr.l ian bahan

nrerrtL-r,h cl alr biaytr l-rerr ggur-iaari darr a da l.a.m satu l-ahtrn,

secilrA rinci" cllrpal ,l j.ikr-rti pada tabet di bawah ini.

'fal:el- 4. Pengigurra.an Trrpr:t I,lodal. pacla fndusl-ri Kecil
rii Surnatera Barat

f nput l'{,-:rlal ( Rp ) Junr lah P r os,:n t a.s e

,iELj -t

75

105

1.,10

000 - {7 5.000

000 - <1.05.000

000 - <1.1D.0iitl

rlrt0 - <175.0t-r0

)171r.000

JT,

24

1B

14

L/.

ao o/

L+ /o

.LO /o

tli 7"

12 "t

Jrtntl;ah 10c I rl0 7:

Pe:nt{gtrniran i r-tpt:t Ir)rrda l. da.l.unr }rr}ltt) l j.tian ini

sa.rig'a1: I)er.lar:iasi., ka.rona jenis; jtrclustri yaug

tiiselerrplgar:al<rr.rr jnga herbecia-becia pu1a. PenggLlnaan

J'aktor i-nput moda.I prada inr-1r.:stri sa.nda.ug relatif

.let-,ili hresar, disuslll ,:leh irrrlustri losiaur, I)auEfan

sedangl<iln pen$Eir-inaan l=aktor inpr:t rtiocial 1:ada industri

kera.jinan relatif hecil sel<aIi. i',.-trena usaha ini 1eL'ril-r

banyal-; bersif a.t ke::iej inarn rurnah ha.ngga dan

dilal'.sranal,.an secal:a brar:lisiona.l . Bervat:iasitryr:t ni-1ai

Fanirpsutan seiragai akj.l:iet ci ;rri L-res;a.rnya j.rrvestasi
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yang berbeda-beda pula, senakin besar nilai investasi

terlradap lrarta Lel-ap maka nil.ai petrysusul-atlnya iu6a

ahan tinggi dernikian pula sebaliknva.

Tota1 Investasi

fnvest,asi merupakan faktor utama. sebagai

penB€erak industri, karena investasi berfungsi

sebagai mulbiplikator dalarn rnetrEEiarlakan lrasil,

semal<in besar investasi cenderLlnEl hasil yanE

duperoleh juga akarr setnahj.n besa.r. Bersarnya

investasi pada masinE-masing industri adalah sebagai

berikut:

Tabel 5 Total
Kecil

f nvesrtas i pacla Masing Kegiatan Industr i
di Suntatera Barat

Jrnrnlah Investas i
( Rp) 000

Jr-rnlah Industri: Prosen base

1.000

2 .000

< 1.000

- <2.000

- <3.000

> 3.000

34

')')

oo

1B

34 y.

22%

28 yn

16%

Besarnya investasi yar-rEi ditanamkan oleh masitrEi-

rnairrg pengusaha industri ltecil relatif hecil, nasih

banyak diantara merel<a yang hanya mempunyai investasi

< Rp . 1 .000 .000, -, pada umumnya industri yang memiliki

investasi sebesar ini adalah kegiatan irrdustri

l<eraj inan,l<arena keEiiatan ini hanya dilahukan secara

tracl isional dan malah ada iuga yang t-.idak memerl-uhan

modal usaha. Sementara yang menbutuhkan dana yang



6

28

relatif besa:: >Rp.3000.000 aclalah j.nclustri. logarn dan

industri sanclang rreshi.pun ada juEa dianta.ranya yang

mempunyai investasi cli bawah junlah telsehut tetapi

tidah L,egitu banyal<. IJerrgan hecilnya. invesLasi sttlit

diharaphan outprpt yang dihasil.l"an akan besar dan tentu

tingkat laba yarrg cliperoleh al',an relatif l<eci1 pula.

Heskipun secara kuautitatif iuurlah industri kecil di

Slr-rnia1:era eukup batryal< al<an tetapj seltal-a usaha yang

merel<a lahuhan relietif kecil sekali akibatnva kegiatarr

j.ni tidak begitu nempunyai arti dalarn mengangkat taraf

hidup pemiliknya

Hasil Produksi

Hasil prodr-rksi diuliur dengan rupial-r dalant satu

tahr:n berdasarharr harEia di tingkat industri, secara

lebih jelas dapa.t diihuti pada tabel berikut.

TabeI 6. I{i1ai Produhsi Irrdustri KeciI
di Sunater:a Barat

Produksi (Rp)
(000)

Jurn1ah Prosen tase

2 160

28 10

34 60

4110

4760

54 10

6060

< 2810

< 3460

< 4110

< 4760

< 5410

< 6060

< 6710

> 6710

I

6

29

16

15

t4

4

7

oo/

O/o

29:l

16 y.

15:l

t4 7.

4y.

Jum lal-r 100 100 %
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I{lrsil. pioduksi autara keSliatau indust-ri cukup

bervariasi, industri yang menggurakarr nilai input

lebih tingieii cenderLlnEi memperoleh outpttt lebih tinggi

pul.a demikian pula sebaliknya. KeEiatan j.rrdustri yang

menrperoleh nilai produksi relatif tinggi adalah

industri loEiam, disusul oleh industri sandanEi,

pangan, selrlentara yang menpunyai nilai produhsi

paling rendah acla.lah industri kerai itran. Rendahnya

nilai produhsi industri kerajinan disebabkan heEiiatan

tersebut dilakukan denEian sl<aIa kecil dan pada

ununnya keEiiatan ini masih rnenggunakan tehnoloEi yang

sanEiat. sederhana dan nengEiullakan tetraBa kerj a

keluarEia. Di sampinEi itu nilai iual produknva juga

relatif murah dan outputnya iuEia tidak begitu banyal<,

al<ibatnya tentu total penghasilarr yang diterirna iuga

relatif hecil, ahan berbeda halnya denEian ienis

industri Iain yang nilai iualnya Iebih tinggi seperti

indpstri IoEiarn dap indust,ri sandang. Di Kabupaten 50

kota kontribusi sektor industri terhadap pendapat,an

domistil< reEiional bruto (PDRB) relatif ]ebih besar

j ika d ibancl ingl<an dengan Kabupaten Tanah Datar

masing-masing 22 % dan \4 %. Di Kabupaten 50 kota

pengiernbanEfan sel<tor industri kecil mengalarni

pekembangal yang cukup metrgi$embiraka.n sel-ama priode

1980 1.993 sel<tor in i rnengalami perkembanEian

sebesar L2,37 %, sementara di Kabupaterr Tanah Datar

pacla pr iode yang sana B ,12 % . PerekernbanElan sektor

l("tl"{* W{ **F,W*ffiAAIT
Ifi$P PrttrArg#
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per:I<embanEia.n

(9,67ii).

Kabupatetr

d i Sutnatera

30

5t-l Kota nie1ebihi tineil<at

Bara.t Fada. Priode YauEi sama

B - Analisis Data

Data yanEl' h.e-lah rJital:rulasj diarralj'sis

ekr:nometrika rlerrHarr tahapatr sebaga.i beriltut :

Se(:afa.

I fe.s-L U-Lt-t-[i eo-Ll.ru-a.arulv-

sebagai sa.lahsyarat metrgEiunakatl analisis

Bce-u-esr Ljrd-er B-q:rgarlda terlebj'h dahulr-r ]rarus

clilietahui col.l- jnaritas ma.sinH-tnasinEi variabel ' Bila

ditemukan ada diantara variabel bebas yang

bercol linaritas sesantanya, salah satu diantaranya

harus di lesapkan. Korelasi antar variabel-variabel

penel j.tian clapat ,liiuhuti pacla tabel di bawa.h ini '

T'abeI 7. Korelasi Antar Variabel

Yxlx?
Y 1.000

x1 0,6'i3 1.000

x2 0.623 0.512 1.000

tiasi1 analisis di atas lnemL.'erIihatkan bahwa

ticlak ada diant,ara variabel bebas yang berkorelasi

Ierarti sesamanya. Hal ini cli.perlihatkan oleh rr j 1ai

koefisien liorelasi clenEian men$$rttral<atr rulnlls E;-odUCl-

t{-cr-m-eul- t idak acla yanEi merrcapai 0 ' 80, maka berarti

seu)ua variabel clalan penelitian ini dapat dianalisis

tlengau ReHrerri- Linier BerEanda..
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Es-tisa,:ri. d-nn P errEu*ilal

unt.uk dat:at mengetahui petrEaruh prenggunaan itrput

terhaclap or-rtput, elastisitas ma:ring f ahtor input dau

shala usaha ( ef isiensi ) akan dilal<uhan analisis

sebaglti berikr-rt:

lr- Pengar:uh Penggunaan Faktor I nPut'

Untuk dapat menEietahu i pengaruh penEigllnaan

fal<tor jnput terhadap output yang dihasilkan

d iEiunakan node I f ungs i produks i cobb DgugIaE-.

Berdasarkan hasil analisis d iperoleh persamaan

seperLi berikut.

Y 10.9812 + 0.7924 X
(6.0s2)

R2 Disesuaikan =

nZn

R BerBanda =

F Ratio =

1.7311 X2
(4 .87 4)

o.7924

1.7311

0.7488

61 . 889

1+

penEiarul.r penggunaan inplrt tenaBa keri a ( xr )

terhaclap output (Y) dituniukan oleh koefisien regresi

0.7924dannilait-hitung6,092'Keduabesaran

tersebut menberikan arti bahwa terdapat pengaruh yang

sangat berarti antara pengEiuna-an penEigunaan j-nput

tenaEiakerjaterhadapoutputyanBdihasillran.Secara
ekonorni koef isien reEiresi dapat ditaf sirkan, j ika

penggunaan faktor input tenaga keri a d it ingkatl<an

penEiEiul.laan sebesar l %, maka procluksi akarr nerrinEikat,

fr\L#, t#f trffi.,tJBy*#AAM

lttl,' PfrtrAt#s
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sebesar 0,79 %. Kontribusi p":nEigttllaall fahtor inpttt

tenaga kerja ter)ia-dap ouLprlll adalah sebesar 27,67 "t

j ika variaebe.l. lain teiclrtk men$ttlanti per:ubahan.

Pengaruh LlengEiullaan f aktor input modaf (XZ ) ter:hadap

outpu b (Y) san$at signif ikarr terhadap ouL,pt-tt

:;elraEi:rirrrana clit.urrjttl<att ol t:h hpr:f j-sietr IeEiresi sebcsar

1,731i clan nilari t-hit.r-rnEi 4,874. Besaran tersebut

dapat cliar..tihan j ika penggunaan itrput tenaga heri a

penggurraannya dit,ingkatkan 1 71, maka output cenderunEi

akan neningkat sebesar 1,73 7.. Kontribusi input. tenaga

lre::.ja terhaclap ou1-pr-rt sebesar 1.9,67 '1. KeL-rerartian

hedua fal<tor input tersebut terlradap outpttt iuga

nenujukan huburrgan sangat berarti sebagaimana

clit,un.jukan oleh nila.i F-hitungi 51. BBg, senentara

konstribusi kedua variabel tersebut terhadap kera$aman

trul-put sel:esa.r 55, 16 % .

Elastisitas dan Skala Ekonomis

Elastisitas input tlapat diartilian sejar:h tnana

per:obahan yarrg terjacii pada gutpt-tt (Y) seba€ai aki[:ab

clarj pelipgkrrtan penggunaa.l'r faktor input (Xi). Detrgan

menEigullaltan anaLisis notlel funEisi produksi Coob

Douglas. elasbisitas masing fahtor input dapat dil.ihat

rlenEian illengEiltnakan koefisien nlasinEi-masinEi fakbor

i.rrpu L . E la.st j.s itas nas inEi-mas ing faktor inpu t

tersebut ciapat cl j.ihr-rti pada tabel di bawah ini '
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Tabel. B. Elastisitas Fa.ktor Input

Faktor Irrput Elastisitas Si.llat

TenaBa kerja

Modal

Pengaruh jnput tenaEia heria terhada.p oLttput

bersifat tic-lah elastis artinya prpsentase

peninBkatan 'output retatif lebih rendah .i ika

dibandinEil<an clengan peninEil,.atan tenaga lier:ia. Hal

rTrenandal{an bahwa penEiguna.arl input tenaga suclah

berada pacla koncl isi yanE kur:anB nengLll'lturl5iltart

(c-iecresinEi return to scale) dan ffiarginal

produl<tivitas tenaEla keria (HPL) sudah mul-ai

Inenul:ull .

Serrentara elastisitas penggunaan ntodal

terharlap outpttt bersif at elastis (Ei>1), dintana

peninEikatan output relatif lebih besar i ika

dibandinEikan penambahan input. ReIat,if besarnya

penirrgkatan outpt-tt menandal<an bahwa produktivit;as

modal nrasih san$at tinEEi. DenEan demil<ian

penggurlaan fal<tor input modal ltasih mentpunyai

peluanEi untuk dapat clitinEkatkan sampai tercapai

kondisi optimr:nt (marginal value pro'lttct' sama

dengan mar$inaI cost). Penggunaau faktor input

terraga kerj a dan moclal secara bersama-saua dalam

proses peroduksi belum berada korrdisi optirrutn,

dimana penjumlahan koefisien reEiresi kedua faktor

inpr-rt bersel:ut sebesar 2.5245. HaI ini adala'h

o.7924

1.7311

inelast i.s

E Iasl:. is

l.l

:

i

l

i

)
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sebagai nkibaL 1-jciak seintblr.ngallnya penEigullaan

fal<tor itrput tenaga keria iika dibandingkan

rlerrEau penEiEiunaLlll input ntoclal, faktor i.nput

t-.enaEia relai-il= lebih besar perrEEittnaannya i j']<a

clibanclinglian rlenEian f akl-or input modal ( labour:

j.nh.el'roif ). Dengia.n demiirian ul-rtul< metrca.pai kondisi

optinir:nt dan heseimbanBan arrt.'rra penggunaan

masi.nH-ma.sing fal<tor iuput, ntaka falttc'r input

modal lrarus clitambair sementara pemahaian tenaEia

)rarus dipertahankan pada kondisj- yang sekaranEi

aEiar marginal produk dari penEEunaan kedua fahtor

irrput tersel-rut berada dalanl Lresaran yang san)a '

Pembahasan

Per-rEigunaan fahtor input tenaEia kerja berada dalam

kon,lis;i 1-iclah elastis (Ei'<1), ha.1 ini menuniutrran bahwa

Irenggllnaalt irrp.]l]1 tenaga kerja sucla)r terla.l-u banyak dan

t,e Iair merrEiarali ltepada kegi atan padat harya. Sebagai

aliiba.t t,er:lalu banyaknya penEgunaa.n input tetraga keria

rrargilal prot]uk clari tenaga l.-eria il-u setrcliri semaliit-t

larna setnakiu lrrellllrull . Semarrta.ra pengEiunaan itrp''p1 nodal

besifat elastis (Ei>1), hal ini menurriukan bahwa

penggunaan input modal masih san$at menunEil{inl<an untuk

clitarnbah agar proclu[si berada dalam kondisi optinum'

t)itir-rgkatkan IrenElunaan faktor input nodal denEan

jurnlah tenaga keri a yang ada sekaran$.. berar:ti hita

berupaya. nenyeirrbarrgltan pengEiunaan f aktor input ' Dengall
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cara clemikian p::orluktivitas tenaga herj a altatr dapat'

rli binEihatl<an , hala.u penggullaan rrodal- tidak d itinEkatkan

maka proclr-rk.t ivitas tenaga herj ie ntakin lana akan sentakin

menllrl.lll seba.gai akibat pellggunaan moda.l yang ter laf u

intensif ,lan pacla gilirannya kegiatan yang dilal<ul<an

akan nten$a1ami herugi-an '

Padakegiat,aninclustrikecil]ra}sepertiit'tl}azitn

terjadi, sebagai akibat kegiiatan yang masih bersifat

traclisionalc]a.nbersifatpada}<arya.KeEiatanindusl-ri

keci1 lebih banyak nenEiandalkan faktor input tenaga

keri a clan parla unumnya tenaBa I<er:i a tersebut adalah

t,enaEiakerjakeluargayangticlakdir.rpahSecarate[apdi

sampj.nEiketerampi}ar-rmerekarelatifrendalr.Detrgan

renclahnya keterampilan clan peudidikarr pekerj a

ntengakibatkan lttereka tidak mempunyai alLernatif untuk

bel<erjaclibiclarrgla.indengandernlkianopportuniycostof

labour rlari mereka yang bekeria ,li biclang ini akan kecil

pula tentunya.

Kegiatanirrdustrikecj.].t-idakmenlperhitunEi}ran

Iabaclanrugi.apalaEiinentperhj.tunBkarrslra]ausahayilng

ef isi.en, di sampinEi itu keEiiatan tersebut lebih bersif at

sambilan setelah pekerjaan bertani ' Seperti pada

inclustri kerii inan, keEiiatan tersebut clilakukan oleh

masyar:akal- pada saat keBiatan di bidanEi per:tanian laEi

kosong. Naltrun iika keEiiatarr industri kecil aV'arr

d ikeniban6kan sebagiai basis ekononti d i pedesaan ' malta

tentu penEiembanEiannnya harusl-ah nengacu kepada

penambahaninputrnodalhailrdalanbentrrirmodalmaupun

ilII[II{ UPr PERPUSTAI{AAN

, { IP f.r. riA li G
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per.a.l,aLap, cJesgap P,o6clisi. clemj.hian diharapkatr lteberdaan

f al,.to:: iuput tena$a. ker j a. .r.1{an I ebilr produkt if '

Di Kabul>aten 50 Kotei perhembangan sel<tor industri.

cukul: niesEiEeuilr.ira.liap, se-l.a.ma prj-ode 1980 - "1.u91, sektor

ir-r i t.o.1al-r berkeml::ang rnelebi tri. perel<ernbanBatr sel<tor

inclr-rstri cli Stltna.tera. Barat pada priode yang sanla'

nlesl{ipt-iti sebenalrryil lieberaclaall irrclustri ltecil di daerah

j-nj belr:tn ntetltc:a.pai skala. ehonon'ris. Den6;au l<ebiiakatr

pernbinaan sel<tr-,r irri diharapkarr sel<tor indust'ri mampu

berperan sebagai liegiatau alternatif bagii masyarakat

setelah Iegiatan cli sehtor pertanian denEian demikiau

aktrn tercipta irrdusb::i yang hual. diLopapg olel-r sektot:

pertan ian YanEi tarrEiguh.
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KESII{PULATI DAN REKOHENDASI

Kesinpulan

KeSj.atan industri tnerupal<an tlagian keEiatatr

produltsi yang metnbutuhkan input antara Iaip inpltt 1-enaEIa

l<erja dan isput rnodal. Kegiatan industri di Suntatera

Barat lebih bersifat padat I<arya yarrg nana hegiatannya

lebih mengandalkan tena$a keria. Penggullaan input

tenaEia kerja terlalu ber:lebihan dan tidal< seirnbang

denEian inpu t rnodal yang tersed ia rnenEiakibat'nya.

penggunaan input nodal (:lilaltukap secara intensif sekali

,lan padir giliranrrya. rneniadikan produktivitas t'enaEa

Iterj a semakin Iema semakin ltlellurull .

Elastisitas perrEiEiunaan input tenaga keria bersifat

inelastis artirrya persentase peninEikatan output relatif

lebih kecil j ika dibandingkan den$an penambaha.n irrput '

Rendahnya respon kenaikan hasiI, disebabl<an karetra

l<eEiiat,arr industrj. kecj-l- yarrEi dilaftsanakan ma.sih l:ersifat

tradisional, tenaga lterja yang digunal<au pada ulnl-lrunya

aclalah tetraga lteria yang tidak mempullyai pendidikan dan

keterampilan yang memadai. DenEian deniikian bekerja pada

sektor itrclust::i kecil bagi mereka hanya sel<edar bekerja

nesl<ipun marginal pro,luk yang ntereka peroleh relat j f

renclah. Renclahnya pendiclikan dan lteterantpilan

menpersempit l<emungkinan mereka beheria di bidang lain,

dengian demiki arr opportutrity eost. of labour baEii niereha

yang bekerja di sektor industri kecil relatif rendah.
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llecara el<otiomis laugliah yarrEi harlts diarnbil adalal-r

n)engeurarrtSi :iurril-ah tenaEia her:ia yan1 ada iunil ah nodal

yarrg ada harus clitalr$ah IipEiEa. tercapai Ionclisj- optittluttt

(IIVP-l,1Cl). Setttenta.r:a elr,rst-isit as input rnoclal- l:ersj.fat

elastis, haI ini nletllberihal arti baht+a penaubahan input

moc1a1 sanEiat niemllngl{i11ka.n d i I a}rukall ulltuk nenca.pai shala

el<ononti s.

Penggunaa.ll masin$-masinEl f alttor j nput secara

sencliri-sendiri rnaupurl secara bersama metlpunyai pellEiaruh

sa.rrgaL berarti rJerrgian output yarrE dihasilkan, semellt,ara

l<onbr:i.trusi falitor input tcnaEia kcria dan rnodal ter:hadap

JreraEianian outprtt. sebasar 55,16 7" -

B - Rekomendasi

Penggultaan f a.ktor input tetraEia herj a yang bersif at

iuel.astis, senenLara penElunaan input modal bersifat

ela.tis terhaclap or:tpr-rt, clengan den:ikian saran yang da-p'al

cl ikentulta.n adalah sebaHa i ber iku L :

1 . Per lr-r d itir-rEtk:rthan pellgguua.an input mr:drrl, aEar

penEIEiLlnarr terra$a herja seimhalrE dellEian itrpr:t modal

yang tersedia. Untuk melal-ui departetneu l-erkait

cl isaranhan aEiar clapat uember ikan bantuan pernodalan

hepada penEtusaha inclustri kecil di strntatera Barat.

2 . Al,,il:at terlalu batryak penEigunaarr input tena$a kerj a,

nraka produl<t.ivitas tenaga herja tersebut setDairin lania

senakin merrurun. Untul< itu aEla.r iangan 1-er:jadinya

penganHgulran talr kentara pada sektor ini rre1a]ui

clepartenen terl<ai.t cl isaranltarn urrtuk dapat nember iltan
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penb i naan ,lan perrgar:ahan l<epirda pellgusaha indr-rstr i.

Iecii cla]anr penElE[ttrraan tetlaga keria bidak berarnpi-l '

J i ka ha1 tersebttt d ib iarltal ceuderllnEi IeBiatatr

industri tnengarah l';.epada kegi.atan indusLri biaya

t inEEi yarrEi mengal<ibatkan secara ekononti ht:giatatr

t.e::sebr:t tidal.- menEiunLunEtkan (MC>MRV) .

i

I

I
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DAF'TAR PEDOHAN }IAI{ANCARA

JuduI: Analisis Fungsi Produksi Kegiatan Industri KeciI
Di Suma.tera Barat

jenis KegiaLan l

I{arrra 1:engiusalra :

f.,ama lJerusaha : 'fahun

Jr-rrulah Lerraga. kerja yatrEi dipekerjal<an orEnP-

a. Terr;rgia l<erja pria ora-nEi

b. Tenaga herja wa.nita or.'ang

c . TenaEill kerj a anak-arrak oranEi

Da.l-anr satu minggu ha.ri kerjar

Dalaln satu ha.ri .:iarn l,,erja

Apakah anda menEiEiuna.ka.tr tenaga kerja upa.hatr. . yaiLidali

Jiha yie, bir-gaimanaP,ah sistinr pengEaj iannya

Br:raI:a.ka,h besar Eaj i mereka serrrinEEiu,/sebu l-a.n . .

Dj.sampinB Eaji penghasilan apakah lagi yang Rterella Lerirna

tlan l:erapahah besar:nya rupi ah

,Iika.jawaban ncr. 7 acla.Lalr Liclak, s;,ipakah pel<erjlt anda.

Apakali anda urelakukan pekerjaan lrri secara L-\elnraneu.lL-,ul<a.rr

sranbi larr , Ya/liclak

J j ka ya, apa pekerj aan utarna. anr-la

Apakal-r produk yanEi anda hasill',a.rr

Apalialr i:ahan dasrrr yang d iper lr,rhan a ) . . .

b). . . c,). . .

d)... cr)...

Berapakah rrilai batiau dasar yaliEi anda perlu clalarr slrttt

t ahun rup lah

1

2

.)

4

E

6

7

U

g

10

12

1.3

14

15

15

16
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1'/ . A1rl.,lllli bll-rlrtl

Ya/f'i,l;tl<

1ti. .lilra l.itlali cltiri ln r,rll'lp e r u l. t: l-rn Ya

anEililti. ya.tr.€."111cl a I',erILl rlalant

lr-ip i ir lt

m j.1i.kj. rlalatn lie,siaLan ini. ' . . '

trrpiah

irr i cl a -l:;rttt satu

ada penghas i Ian

har ta

lial<rt t.ct:r;r.:l.rttl.. 1.tll'sserl i;i di rJ:.rr:1.'alr ini '

)li i'r. lr a. ir ri tl ir

r la tr lt r: t: lrp rt

:ria l-1r 'i-.a.lruti.

lre:;rr r otrtj kos

1il . N i. l ai pera l.ai.arr yanE-i rJllcla

. rtt 1:'i rrtr

ti i la i geclung rttP ialr

Hrrr5i a. 1.i'i.ksira-ri tanalL ...

Br: reipri.l<ah Iias i.'l p r:rrj l-1 a l-il ll pI'otl u k'

L.ir.l'triu rr:Pia)-t

Di sa.tupi.rr,4 perr $ha:;i1an ltLama, apal"ah

20

it.1

,).)

'^) tJ
LJ.

I a in.r'btr i:t'odltc:t, Ya/ f idali '

24. Ji Iia Ya berapakah besar: penElhasi.lan tersebttt '

rr.r1:,ieth

25. i(ettiat-ial.lairpe;rra.sF-iI'rln pt'odr-ti'l yanF; a-ucl a- l-r a'sj'lI<ltl't'

:JLl . A;-,al..ah a.rr cla mel:asnl';atl iicsril i t,irn da -l.ant nlen)asiJrl(an prtlduk

irri, Yar/lirlah.

27. .l ji.lir ya., :-;ebu1:l"an keudalanya ? " '

28. Apal,,ah aucl a ada melal.-ul<atr penyll:;t-itan ter:ha'laF.,

i.eta.p irulrg .-:.rrdl-r. lriililti', Ya, l-idal'l

Til . Jilta ya apa tnt:tocler yang cliEunakati

:i,0 . Be::apa.li.a.h tzrltsir:an P€n;rlisutatr dalaln sai-u i:'ahun

. ruP iah
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Larpirar 2

HEADER DATA FOR
NUMBER OF CASES

I
2
J)

4
5
6
7
oU
I

10
11
t2
1.3
74
15
16
t7
1B
19
20
2t
9)
z.)
24
25
26
ZI
2B
29
.>i

31
a.)
JL

JJ
34
atr

36
37
3B
3g
40
4t
42
43
44
45
46
47
4B

DATA

B : FAKTO tt LABEL :

1.2O NU}4BER OF VAR]AB],ES

x4
1':1.20
12.66
11.96
72 .58
12.66
11.98
11.87
11.84
72 .41
t2 .41
13.08
12.97
13.08
12.56
'1.', .)a
LL. JL
11.71
12 .40
L3.28
12.91
t2 .48
77.37
T I . bJ
L1.64
72.98
{o 1a
J,L..).)

12.26
13. 14
L2.52
12.06
12 .45
12.25
.to oo
LL. J.)

IL.JJ
12.61
12.90

13 . 1.2

12.35
72.40
t2 .70
12.38
11. s1
12.43
11 2')

x5
2 .48
2 .48
2.30
2.48
2.48
2.30
2.30
2.30
2.77
2.77
2.77
2.56
2 .71.
2.30
i oa)L..JU
2.40
2 .48
2.7t
2.71
2.48
2.30
2 .40
2.30
2.7 7

2.40
2.77
2.71
2.48
2 .71
2..77
2.7 7

2.48
2.48
2.77
2.71
2.77
2.30
2.48
2.7t
2 .71
2.71_
2.71
2 .71
2 .71
2.7r
2.4q
2.40
2.48

12.27
11.53
11.89
12.07
72 .71

Y

,1 .61
3.91
2.71.
2.77
3.22
2.77
2.30
2.30
2 a.)
J . L/.

3.40
3.69
3.91
5.01.
3.77
2.30
2.30
3.91
4.61
4.61.
3.00
2.30
2.30
2. 30
3.91
3.22
3.91
3.91
3.22
a ol

3.91
3. 00
3.22
3.22
a a.)d . z,L
3.91
.) aa
J. Z.L

2.30
3.22
3. gl
o1,o. z,L
4.61
3.91
e1,
3.91
3.22
2.30
2.30
2.30



49
50
51
52
53
5,X
trtr

56
57
5B
5g
60
61
62

64
65
bb
67
6B
6g
70
71.
72
.74

74
75
76
77
.-7 0

79
BO

B1
B2
ODUJ

B4
85
Btl
B7
oo
Bg
s0
91
97.
g3
94
95
g6
97
g8
gg

100

4.U1
, car/-.JU
l-'1. t'l
.3 .4t)
c ooJ - 1,1,

J .I,L

3.91.
3.00
o zrtr. - {rU
2.30
:l .91
2.71.
2.30
L..J),
3.91
Q 

'.)J. LL.

3.00
4.61
2.30
2 ..'J0
3. g1
2.'77
2 )')
3.69
3.22
.) a.)
J . T-L

3.91
2.3D
2.'.30
2.30
J - /.lU

2.71,
2..71
2.30
4.61
-1 .ZZ
a ar\t/- ..JU

3.91
3.s1
ar
3.91
J.LL
3.22
2.30
3.91
3.gl
.7. Zt
'.: 2')
3.22
3.00
3.31.
'r ,')

1.3 . 13
12 .00
1?, .7.1
12.til
12 .46
12 . 61.
12.66
12.58
1r.92
11. BB
12.58
12 t2
1.1 . 45
12.30
12. .55
72.02
72.76
13.00
12.65
11.94
12.96
12. 56
12.60
12.93
12.58
12.82
12.68
12.66
11..99
11. 87
72 .4I
t2.g'/
12.56
t2 .24
13. 18
1.2 .47
72 .71
12. grl
12.93
IZ. LO
72 .52
12 .45
12.33
1.2 . s5
72.9L
12.70
12.56
1.2 .43
1.1 . 52
12.43
12.97
1,2.53

2.30
z .40
ll.zlB
2.7 1.

2 .48
2.7\
2 .48

"1 

.48
t oa)L ..)U
2.4D
?, .48
2 .48
2.30
7, .:lD
1 n1

2.48
2.48
2 .7I
2 .40
2.30
2.71
2 .48
2.48
2.71,
2.7 t
2.tt
2 .40
2.40
2 .30
2.30
2.-!t
2.77
2.48
2.34
2.7L
?. 39
2.40
2 .48
2.7 r
2.48
2.77
2.30
2.40
2 .48
2.7 L

2.7L
2 .71
2.71
Z .48
2. 56
2.77
2.40
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HEADER DATA FOR:
NU}1BER OF CASES:

CORRELATIIt{ F{ATRIiI

B: FAKTOR LABEL:
72O I,IIIMBER OF VARIABLES trU

CASES C0RRELATED: I T0 100

ANAL]SIS FUNGSI PRODUKSI INDUSTRI KECIL

Y
X4
x5

CRITI CA],
CRITICAL

Y
1.00000
.67308 I
- lrlb.f4

x4 x5

00000
51232 1.00000

VALIJE
VALUE

( r -TArr,,
( 2-tai1,

.16551

.19646
05)
0s)

N 100
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\

I
IrcpiraE 4

ADE R

},IBE R
DATA FOR
O}- CA:.1ES

hlEi:l tiE E tl I i_rl.l AIt AL T:1 I E

B : FAKTOR LABEI, :

7Z',] ilU}4EEF. 0F VARIABLE!l: 6

ANITLIS.l.S !-UNGSI FR0DLII(Sl. Iill-)LISTRI KECIi,

-1. L
.)
L

L.,

DEX
l
2
P. VAR

IiAME
x4
\/tr

Y

I,l EAN
4 329
5315
.)R?,)
/-,l-t\t L

STD . DEV
.4327
. 15 8I,
.7 782

I',EI.IIJEI.{T VAR]ABI.E : Y

R. REGRES,SION CDEI'FICIENT
.7 924

1 . 7311
- 1tJ . 9812

TAELE

NEAN F RATIO
61.889

PART I AL
.),

.Ltt

.1t

PROB.
.000E+00

D.F
a
L

g7
oo

RE S I DUAL
.?,234
.5593

rr tl tr.'). /-LJO

- . 5B0Il
-. 1345

.2078
-. L0B3
- .0804

.7,).A 1
- . ,-, /-a -L

-.1414
Dr)I P_. JUI.L'

. 1,7 42

. 93BB

.7503
- . 4611
--. I444t

.7640

.3756

.6710
-.2737

.?847
- .0846
.07i\

.-.0797

STD. ERROR
. 1301

,>Etr.O
. rJrJrr4

T ( D!-=
6
4

s7)
092
874

PROB.
00000
00000

I'I STAI'I'T

D. ERROR OI] EST. = .4809

J U S'TED R SG)LIA RED =
R SSIIARED =

MULTIPLT: R -

OTIRCE
GRESS I ON

S I DUAL
TAL

5516
5606
74BB

I,\IIAI,YSIS OF VARIAI'ICE

SSUARE
14.3148

no1')
. Z.qt-Lul

OBSE RVED
4.605
.) fll a<l.rf.L1,

2.',i L-r8
.) '7noL. I t_tu

3.219
2.708
') C r-1'JL. dU.)
a Dr-)QT-.4UJ
e 1'1 (l
O . L ).J

3 .40:t
J. bU:J
3.912
5.011
3.708
Z.JUJ
, one4. LrUU
? ol,
J..)-lt-

4. ti0:j
4i. bu)
2.996
2.303
.t .:ifi.f
a , r_rl'r,_,

L.;)t).i

3.972

SUH OF SSUARES
,)C} nto.)LU. Ui.a)/-
22 .4358
51 . 08,19

CALCULATED
.>.7o.}
.J. I U!'-
a .f trD
J. JJJ

2 .483
3.289
-l e !ieJ. JJJ

2.500
z.4l.t,
4 .-d-!
1,..)O.lt
? r- 4,]U . .J't.J
3 . 54il
4^070
a .7,) oJ.IJU

4.072
2. g58
2.764
t.44 I
3. 148
4 .:?.29
3. 934
3.209
2.018
4 .)--
L.JOI
2.234
a oo,

-z.a
S]TANDARDIZED RESIDUALS

0

*

I

,\1

2
J
4
tr
.J

6
7
a\J
ra

10
11
L2
1aJ.U

l4
15
16
LI
1()
-L L)

1g
on
LL'

21
22

24

)*

d1

*

l(
:1.

I.

{l
,(

*
{/

x
)1.

;ll

,<

,t
*

x
*

tl

x
x



3.2t9
3.912
3.972
3.219
3.912
3.972
2. s96
3.219
3.219
a ,'to

3.912
3.219
2.303
3.219
3.972
3.219
4.605
3.s12
3.219
3 .912
3.21.9
2 .303
2 .303
2 .303
4.605
2.303
3.912
3.401
3.219
3.219
3.912
2.996
2.303
2.303
3.9t2
2.708
2.303
a e1.)
L.!LJ

3.912
3.2rg
2 .996
4.605
2.303
2 .303
3.972
2.708
3.219
3.689
3.2t9
3.21.9

2.940
3 .420
4. r27
3.245
3.261
3 .573
3.411
3.092
3.O92
3 .700
3 .928
J.JOO
2. 140
2.743
3.273
3.302
4.106
3 .494
3 .529
3.296
3.515
2.438
3.01g
3.087
3 .406
2.677
2.995
3.700
3.191
3 .700
D ')trtr
3.289
2 .449
2.581
3 .288
3. 166
2.075
2.755
3.648
2.844
3 .430
4 .005
3.190
2.470
3.975
3.273
3.305
3 .952
3.672
3.104

.2788

.4977
-.2087
-.a262

.6508

.33s5
- .4155

.1266

.1266
- .4814
-.0163
-. 1666

.1630

.4755

.6388
-.0829

.4993

.4180
-.3102

.6165
-.2964
-. 1357
-.7163
- .7847
1.1993
-.3750

.9173
_ ,oo,

. L!VL

.0280
-.4815

.557 4
-.2932
-. 1465
-.2780

.6235
- .4576

.2280
-.4427

.2639

.375L
- .4339

.6005
- .8874
- . 1674
- .0633
- .5654
-.0862
-.26?,8
- .4533
-.4851

I
I

I
I

I
I

I
I

I
I

I

I

I
I

lv
t'^

ix
I
I

x
I
I

l*
I

I

I

I

I
I

I
I

I
I

I

I

I
I

I
I

I
I

I
I

I
I

I
I

I
I

I
I

I
I

ir(
I
I

I
I

I
I

I
I

I
I

I
I

I
I

I
I

I
I

I
I

I
I

t
I

I
I

I
I

,r

t+7

l(

*

25
Z6
27
28
29
30
31
a.-)
JL
oo

34
35
JO
e1
oorJU

3g
40
41
42
43
44
AC+.J
46
47
4B
49
50
51
52
tr.)
rJ rJ

54
55
56
57
5B
59
60
61
62
63
64
65
66
67
6B
69
70
7t
72
73
74

;t.

,k
-.v

x

x

)f.

*

)l(

*
x

x

x
*

x
)t<

,r

,<

*

x

*

x
*

.*

x
t'.

*
*

*
*

*
*

x
x

*
x

*
x

x(

,(

x

,:

i

I

I

I

I

I

I

I
1

I
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